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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap modul yang 

dikembangkan, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Pengembangan modul matematika program bilingual pada materi 

segiempat dengan pendekatan PMRI untuk siswa SMP kelas VII 

semester genap, dikembangkan dengan menerapkan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu : (1) 

Analysis (analisis), (2) Design (perancangan), (3) Development 

(pengembangan), (4) Implementation (implementasi), dan (5) 

Evaluation (evaluasi).  

a. Tahap Analysis (Analisis) 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kurikulum 

dan analisis karakteristik siswa. Analisis kurikulum dilakukan 

dengan melakukan studi pustaka yang meliputi:  analisis materi 

pokok, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, serta indikator 

yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran. Analisis 

karakteristik siswa adalah mengidentifikasi karakter siswa yang 

akan menggunakan modul bilingual, yaitu siswa SMP kelas VII 

program bilingual. Berdasarkan Teori Piaget, siswa SMP berada 

pada tahap operasi formal, artinya siswa SMP mampu melakukan 
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penalaran dari persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari 

yang bersifat abstrak dengan memanfaatkan objek-objek yang ada. 

b. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan, peneliti melakukan perancangan 

garis besar isi modul, menyiapkan buku-buku referensi, 

menentukan spesifikasi modul, dan menyusun instrument 

penilaian modul. Perancangan garis besar isi modul, pengumpulan 

referensi dan penentuan spesifikasi modul berguna sebagai 

kerangka dalam mengembangkan produk.  Instrument penilaian 

modul disusun dengan modifikasi dari penilaian buku teks 

pelajaran SMP dari BSNP. Instrument penilaian modul terdiri dari 

angket penilaian modul untuk ahli materi dan angket penilaian 

modul untuk ahli media.  

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan,  peneliti melakukan kegiatan 

penyusunan, penilaian (validasi), dan revisi modul. Penyusunan 

modul disesuaikan dengan desain awal yang telah disusun. Setelah 

modul selesai disusun (dikembangkan), modul divalidasikan 

kepada ahli materi dan ahli media dengan menggunakan instrumen 

berupa angket penilaian modul yang telah dinyatakan valid. Revisi 

dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari para ahli materi 

dan media. 
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d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi,  peneliti mengujicobakan modul 

yang  telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

VIIB SMP Negeri 1 Kalasan.  Uji coba dilaksanakan dari tanggal 

28 April 2012 – 28 Mei 2012 dengan 13 kali pertemuan.  

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi dilakukan kegiatan revisi modul 

berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran. Dari hasil 

revisi diperoleh produk akhir berupa modul bilingual materi 

segiempat dengan pendekatan PMRI untuk siswa SMP kelas VII 

semester genap dengan judul Mathematics Module of Quadrilateral 

Materials Through Realistic Mathematics Education Approach.  

2. Kualitas modul matematika program bilingual pada materi segiempat 

dengan pendekatan PMRI untuk siswa SMP kelas VII semester genap 

yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut. 

a. Ditinjau dari aspek kevalidan, yaitu penilaian modul oleh ahli 

materi dan ahli media, modul bilingual yang dikembangkan telah 

valid untuk digunakan, yakni dengan rata-rata skor 3.89. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa modul bilingual yang dikembangkan 

telah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan memiliki 

derajat validitas yang baik.  

b. Ditinjau dari aspek keefektifan, modul bilingual materi segiempat 

yang telah dikembangkan dengan pendekatan PMRI efektif dalam 
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pembelajaran matematika SMP kelas VII program bilingual 

dengan ketuntasan hasil belajar klasikal (post-test) yaitu 100% 

yang tergolong sangat baik.  

c. Ditinjau dari aspek kepraktisan, yaitu dari hasil angket respon 

siswa dan lembar observasi pembelajaran, modul bilingual materi 

segiempat yang telah dikembangkan dengan pendekatan PMRI 

praktis untuk digunakan, yakni dengan skor rata-rata respon siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul yaitu 3.07 

yang tergolong baik dan persentase keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan modul yang dikembangkan yaitu 90% yang 

tergolong sangat baik.  

 

B. SARAN 

Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini guna 

mengembangkan bahan ajar, khususnya modul adalah sebagai berikut : 

1. Modul bilingual dengan judul “Mathematics Module of Quadrilateral 

Materials Through Realistic Mathematics Education Approach” ini 

dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran 

matematika SMP kelas VII program bilingual. 

2. Modul matematika program bilingual pada materi segiempat dengan 

pendekatan PMRI untuk siswa SMP kelas VII semester genap ini 

layak untuk disempurnakan, baik dari segi materi maupun desain 

tampilannya. Tampilan dibuat lebih menarik lagi dengan jumlah 



152 
 

halaman tidak terlalu banyak, sehingga tidak menimbulkan kesan 

malas untuk membacanya. Kalimat dalam modul harus lebih 

komunikatif lagi, sehingga memudahkan siswa dalam 

mempelajarinya. Selain itu tampilan modul juga harus dibuat lebih 

bervariasi lagi sehingga tidak membosankan.  

3. Uji coba modul bilingual sebaiknya dilakukan di beberapa sekolah 

untuk mendapatkan kualitas modul yang lebih baik lagi. 
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